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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengarun model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle terhadap hasil belajar siswa pada
materi IPAS kelas IV UPT SD Negeri 065011 Asam Kumbang TP. 2024/2025.
Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experiment dengan desain pretest-
posttest. Kegiatan penelitian berlangsung dari 28 November hingga 5 Desember
2024, dengan populasi sebanyak 58 siswa kelas 1V. Sampel penelitian terdiri dari
kelas 1V-A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa (13 laki-laki dan
17 perempuan) serta kelas 1V-B sebagai kelas kontrol dengan 28 siswa (11 laki-
laki dan 17 perempuan). Analisis data menunjukkan perbedaan signifikan dalam
hasil belajar, dengan rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar 80,00,
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata 69,66.
Pengujian hipotesis menggunakan uji independen dua faktor dengan taraf
signifikansi (o) 0,05 menghasilkan nilai X? hitung sebesar 3,19, yang lebih besar
dari nilai X? tabel sebesar 2,00. Hasil ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H:
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada materi IPAS kelas 1V.

Kata Kunci: Project Based Learning, Media Puzzle, Hasil Belajar
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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of the Project Based Learning (PjBL)
learning model assisted by puzzle media on student learning outcomes in class IV
science material at UPT SD Negeri 065011 Asam Kumbang for the 2024/2025
academic year. This research uses a quasi experimental method with a pretest-
posttest design. Research activities took place from 28 November to 5 December
2024, with a population of 58 grade IV students. The research sample consisted of
class IV-A as an experimental class with 30 students (13 boys and 17 girls) and
class IV-B as a control class with 28 students (11 boys and 17 girls). Data
analysis shows significant differences in learning outcomes, with an average
posttest score in the experimental class of 80.00, higher than the control class
which obtained an average of 69.66. Hypothesis testing using a two-factor
independent test with a significance level (o) of 0.05 produces a calculated X?
value of 3.19, which is greater than the table X2 value of 2.00. These results
indicate that Ho is rejected and H: is accepted, so it can be concluded that the use
of the PjBL learning model assisted by puzzle media has a significant effect on
student learning outcomes in class IV science material.

Keywords: Project Based Learning, Puzzle Media, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan manusia yang sangat penting karena dapat
menghasilkan individu yang berkualitas tinggi, berkarakter, dan memiliki
wawasan yang sangat luas untuk mencapai cita-cita. Pendidikan yang efektif,
efisien, dan menyenangkan sangat penting karena kemajuan suatu bangsa
ditentukan oleh kemajuan pendidikannya sendiri. Melalui pendidikan, pemerintah
berupaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tujuan pendidikan
nasional dapat tercapai apabila didukung dengan adanya perangkat mata pelajaran
dan program pendidikan yang memuat rancangan pelajaran yang diberikan pada
peserta pelajar atau disebut dengan kurikulum.

Saat ini pendidikan menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka
belajar. Tujuan dari penerapan merdeka belajar adalah untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan yang cukup masif pada saat ini. Menurut Ainia, (2020:95-101)
merdeka belajar diharapkan mampu memberikan suasana yang senang bagi siswa
dan guru. Kurikulum merdeka belajar ini juga menyediakan kesempatan bagi guru
dan siswa agar mampu berinovasi serta berkreasi pada saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan wali kelas 1V
A ibu Melda Hutapea di UPT SD Negeri 065011 Asam Kumbang pada tanggal 28
Agustus 2024 menjelaskan bahwa adanya permasalahan dalam pembelajaran
IPAS. Permasalahan tersebut meliputi hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
masih tergolong rendah, pendidik belum pernah menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle,
kurangnya keaktifan peserta didik pada saat pembelajaran IPA dikelas. Akibatnya
siswa menjadi kurang tertarik dengan pembelajaran dan tidak merangsang
Kreativitas maupun minat belajar mereka.

65.2


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

Prosiding Seminar Nasional /@‘JE&N
5 o h
: ]

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) I 402 %)
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 |.:i ——al g.l
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh \BSSH/

Hal tersebut memperkuat faktor yang menjadi penyebab kurang
maksimalnya hasil dari proses kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya sebuah upaya
sebagai alternatif solusi dari masalah pembelajaran tersebut. Salah satunya dengan
merencanakan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dan
tertarik, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
Hal itu karena model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mendorong
siswa untuk berpikir kreatif dan mencari solusi untuk teka-teki yang berkaitan
dengan materi pelajaran. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman tentang konsep IPAS tetapi juga memperoleh keterampilan yang
diperlukan untuk memecahkan masalah, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan
orang lain. Pemilihan media pembelajaran juga harus diperhatikan dan sesuai
dengan kebutuhan materi pembelajaran agar materi dapat tersampaikan kepada
siswa dan terjadi interaksi yang baik antara guru dan siswa. Salah satu media
pembelajaran yang cocok untuk digunakan pendidik saat ini menurut penulis
adalah dengan menggunakan media pembelajaran Puzzle. Puzzle adalah alat yang
bagus untuk menerapkan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran
IPAS dan memberikan umpan balik langsung kepada siswa tentang bagaimana
mereka belajar.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono, (2017) Penelitian eksperimen dipilih
karena bertujuan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam kondisi yang terkontrol. Dalam hal ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle terhadap hasil belajar siswa pada
materi IPAS energi dan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari.

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design,
maka desain penelitian yang digunakan adalah desain yang menggunakan
rancangan penelitian pre-test dan post-test. Satu kelompok eksperimen diberi
perlakuan dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), sedangkan
kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data dalam hasil penelitian ini yaitu pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media Puzzle dan tanpa menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media Puzzle pada kelas IV UPT SD Negeri 065011 Asam Kumbang
yang terdiri dari tes awal (sebelum pembelajaran dilaksanakan) dan tes akhir
(setelah pembelajaran dilaksanakan), pada pembahasan berikut ini. Hasil rata-rata
tes awal siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SD Negeri 065011 Asam
Kumbang.
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Tabel 4.1 Hasil rata-rata Nilai Tes Awal Siswa Kelas IV

Kelas Nilai Pre-Test
V- A 21,4
IV-B 26

Berdasarkan Tabel frekuensi nilai, frekuensi dinyatakan dengan banyak
data yang terdapat dalam tiap kelas diubah kedalam bentuk absolut. Kedua kelas
mengalami hasil yang sama, maka diperoleh frekuensi relatif data tes awal kelas
IV-A sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Relatif Tes Awal Kelas IV-A

Nilai Pretest
no Xi fi Xi.fi
1 5 8 40
2 10 6 60
3 20 6 120
4 30 1 30
5 40 2 80
6 50 3 150
7 60 2 120
Jumlah 28 600
Rata-Rata 21,429

Untuk menyajikan data yang telah disusun dalam Tabel distributive
frekuensi relatif pada Tabel 4.2 menjadi diagram batang, sumbu biru menyatakan
nilai, dan sumbu merah menyatakan banyak siswa yang memperoleh nilai. Data
tes awal kelas IV-A dalam diagram batang berikut ini:

Gambar 4.1 Diagram Batang Tes Awal Kelas IV-A

Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas 1V-A

i I I M jumlah siswa
5 10 20 0 40 50

Berdasarkan gambar diagram batang diatas menjelaskan bahwa sumbu
berwarna biru menunjukan xi atau nilai siswa, sedangkan sumbu berwarna orange
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menunjukan Fi (Frekuensi) dan diagram batang diatas dapat dijelaskan bahwa
nilai 5 diperoleh 8 siswa, nilai 10 diperoleh 6 siswa, nilai 20 diperoleh 6 siswa,
nilai 30 diperoleh 1 siswa, nilai 40 diperoleh 2 siswa, nilai 50 diperoleh 3 siswa,
dan nilai 60 diperoleh 2 siswa.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Relatif Tes Awal kelas 1V-B

Nilai Pretest
no Xi fi xi.fi
1 10 8 80
2 20 6 120
3 30 9 270
4 40 4 160
5 50 3 150
Jumlah 30 780
Rata-Rata 26,000

Untuk menyajikan data yang telah disusun dalam Tabel distribusi
frekuensi relatif pada Tabel 4.3 menjadi diagram batang, sumbu biru menyatakan
nilai, dan sumbu merah menyatakan banyak siswa yang memperoleh nilai Data tes
awal kelas IVV-B dalam diagram batang berikut ini:

Gambar 4.2 Diagram batang tes awal kelas 1VV-B

Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas 1V-B
10
9
8
7
6
> M Jumlah siswa
4
3
2
1
0
10 20 30 40 50

Berdasarkan gambar diagram batang diatas menjelaskan baahwa sumbu
berarna biru menunjukan xi atau nilai siswa, sedangkan sumbu berwarna orange
menunjukan Fi (Frekuensi) dan diagram batang diatas dapat dijelaskan bahwa
nilai 10 diperoleh 8 siswa, nilai 20 diperoleh 6 siswa, nilai 30 diperoleh 9 siswa,
nilai 40 diperoleh 4 siswa, nilai 50 diperoleh 3 siswa.

Setelah  dilakukan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle dan
pembelajaran media Puzzle tanpa menggunakan model Project Based Learning
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(PjBL) maka dilakukan tes akhir untuk dapat mengetahui cara belajar mana yang
lebih baik digunakan pada saat pembelajaran.
Tabel 4.7 Hasil Rata-rata Nilai Tes Akhir Siswa Kelas IV

Prosiding Seminar Nasional g N
'| |’I aml

Kelas Media Rata-Rata

Model pembelajaran Project Based
IV-A Learning (PjBL) berbantuan media 80
Puzzle

Tanpa Model pembelajaran Project
IV-B Based Learning (PjBL) berbantuan 69
media Puzzle

Dari Tabel 4.7 diperoleh rata-rata nilai tes akhir siswa untuk kelas IV-A
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
Puzzle = 80 dan rata-rata nilai untuk kelas IV-B tanpa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle = 69. Dari
hasil rata-rata tersebut model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media Puzzle lebih berpengaruh terhadap hasil IPAS kelas IV dari pada tanpa
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle.

Berdasarkan Tabel frekuensi nilai, frekuensi dinyatakan dengan banyak data
yang terdapat dalam tiap kelas diubah dalam bentuk absolut berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Relatif Akhir penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle

Nilai Postest
no xi fi Xi.fi
1 50 2 100
2 60 2 120
3 70 2 140
4 80 13 1040
5 90 6 540
6 100 3 300
Jumlah 28 2240
Rata-Rata 80,000

Untuk menyajikan data yang telah disusun dalam daftar distribusi
frekuensi relatif pada Tabel 4.8 menjadi diagram batang, sumbu mendatar untuk
menyatakan nilai dan sumbu tegak menyatakan frekuensi absolut. Data tes akhir
dengan menggunakan media pembelajaran Puzzle dalam diagram batang berikut
ini:
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Gambar 4.3. Diagram Batang Tes Akhir Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning (Pjbl) Berbantuan Media Puzzle

Distribusi Frekuensi Hasil Postest Kelas 1V-A
14

12

10

6 M jumlah siswa
4
2 i
01

50 60 70 80 90 100

Gambar 4.3 dapat dideskripsikan bahwa nilai 50 diperoleh 2 siswa, nilai
60 diperoleh 2 siswa, nilai 70 diperoleh 2 siswa, nilai 80 diperoleh 13 siswa, nilai
90 diperoleh 6 siswa dan nilai 100 diperoleh 3 siswa.

Berdasarkan Tabel frekuensi nilai, frekuensi dinyatakan dengan banyak
data yang terdapat dalam tiap kelas diubah dalam bentuk absolut, maka diperoleh
frekuensi relatif data tes akhir kelas 1V-B yang diajar tanpa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Puzzle
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Relatif Tes Akhir Model Pembelajaran Project

Based Learning (Pjbl) Tanpa Media Puzzle

Nilai Postest

no Xi fi xi.fi
1 40 2 80
2 50 2 100
3 60 8 480
4 70 6 420
5 80 8 640
6 90 3 270
7 100 1 100

Jumlah 30 2090

Rata-Rata 69,667

Untuk menyajikan data yang telah disusun dalam daftar distribusi
frekuensi relatif pada Tabel 4.9 menjadi diagram batang, sumbu mendatar untuk
menyatakan nilai dan sumbu tegak untuk menyatakan frekuensi absolut. Data tes
akhir pembelajaran tanpa menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media Puzzle.
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Gambar 4.4. Diagram Batang Tes Akhir Tanpa Penerapan Media Puzzle
Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelas 1V-B

| ‘ | @ jumlah siswa
40 50 60 70 80 90 100

Gambar 4.4 dapat dideskripsikan bahwa nilai 40 diperoleh 2 siswa, nilai
50 diperoleh 2 siswa, nilai 60 diperoleh 8 siswa, nilai 70 diperoleh 6 siswa, nilai
80 diperoleh 3 siswa, dan nilai 100 diperoleh 1 siswa.
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KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang
dilakukan dikelas IV UPT SD Negeri 065011 Asam Kumbang T.P 2024/2025
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPAS siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan media Puzzle pada materi
energi dan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari dikelas 1V UPT SD
Negeri 065011 Asam Kumbang T.P 2024/2025 memperoleh nilai rata-rata 80
dan sudah memenuhi KKTP.

2. Hasil belajar IPAS siswa yang diajar tanpa menggunakan media Puzzle pada
materi energi dan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari dikelas IV UPT
SD Negeri 065011 Asam Kumbang T.P 2024/2025 memperoleh nilai rata-rata
69.

3. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan rumus uji-t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3,19 dengan frekuensi (dk) sebesar 28-
1=27. Pada taraf signifikan 0,05 diperoleh t tabel 2,00 Oleh karena t hitung < t
tabel pada taraf signifikan 0,05, maka hipotesis H1 diterima yang berarti bahwa
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media Puzzle terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS pada materi
energi dan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa di UPT SD Negeri 065011 Asam
Kumbang T.P 2024/2025.
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